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ABSTRAK

Desa Cilandak adalah desa pertama yang memiliki desa budaya
berbasis kasundaan buhun. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan pengaruh dari impelementasi program desa budaya
berbasis kasundaan buhun dalam menciptakan masyarakat madani.
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix metode sequensial
eksploratory. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, obeservasi partisipasi, studi literatur, studi dokumentasi, dan
kemudian dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Informan peneliti terdiri dari Kepala Desa Cilandak, Pemerintah
Desa Cilandak, dan masyarakat Desa Cilandak. Hasil penelitian
menunjukan: (1). Pemerintah Desa Cilandak sudah sangat baik dalam
menerapkan dan mensosialisasikan setiap peraturan maupun program-
program yang ada di Desa budaya berbasis kasundaan
buhun,(2).Terdapat berbagai macam kendala yang berasal dari
Pemerintah Desa maupun yang berasal dari masyarakat,(3) Pemerintah
Desa Cilandak mengatasi berbagai macam kendala dengan
memberdayakan seluruh aspek masyarakat,(4). Terdapat pengaruh
sebesar 26% antara pelaksanaan program Desa budaya berbasis
kasundaan buhun dengan terciptanya masyarakat madani yang masuk
dalam kategori lemah.
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ABSTRACT

Cilandak is the first village who form cultural village based on
kasundaan buhun. This study aimed to describe: the efect
implementation of the cultural village program based on kasundaan
buhun in effort to create a civil society. This research used sequential
exploratory mixed methods. The data was collected by in-depth
interview, participant observation, literature study, documentation
studies, and then continued with data collection techniques using a
questionnaire. The information of the research involved the leader of
Cilandak village, Cilandak Village Government, and Cilandak Village
community. The result of the study showed: (1). The Cilandak village
government has done a very good job and have socialized every
regulation or the programs in the village culture program based on
kasundaan buhun,(2). There are various kinds of obstacles that come
from the Village Government and those from the Community,(3). The
Cilandak Village Government overcomes various kinds of obstacles by
empowering all aspects of society,(4). There is a 26% influence between
the implementation of the cultural village program based on kasundaan
and the creation of civil society which is categorized as weak.
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